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Target Pencapaia Capaian Kegiatan/Program Ketercapai
No Pelayanan Kesehatan/ Program/Variabel/Sub Variabel Tahun Satuan sasaran Total Target n (dalam | %Cakupan an Target Analisa Penyebab Masalah Rencana Tindak Lanjut
Program 2022 Sasaran | Sasaran satuan Riil Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli | Agust [ Sept Okt Nov Des | Tahunn
(dalam %) sasaran)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) @) (8) ©) (10) (11) | (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) | (20) (21) (22) (23)
2.1.UKM ESSENSIAL
2.1.5 Upaya Pencegahan dan Pengendalian Penyakit
2.1.5.1. Diare
kerjasama dengan bidan wilayah dan
. . . kader dalam penemuan kasus diare di
1 |Pelayanan Diare Balita 100% Balita 396 396 67 16,919 0 1 2 3 8 12 0 2 10 4 13 12 posyandu dan masyarakat, kerjasama
dengan PJ jejaring dalam penemuan
kerjasama dengan kader dan bidan
2 |Proporsi penggunaan oralit pada balita 100% Balita 49 49 67 136,735 0 1 2 3 8 12 0 2 10 4 13 12 wilayah dalam pemberian oralit pada
balita diare
kerjasama dengan kader dan bidan
3 |Proporsi penggunaan Zinc 100% Balita 49 49 67 136,735 0 1 2 3 8 12 0 2 10 4 13 12 wilayah dalam pemberian zink pada
balita diare
4 |Pelaksanaan kegiatan Layanan Rehidrasi Oral Aktif (LRO| ~ 100% orang 12 12 12 100,000 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 Ezﬁfg;f:rigg"ﬁz‘am' d';'r’: dalam
0 0 #DIV/0!
2.15.2.15PA (Infeksi Saluran Pernapasan Atas) | 0 0 #DIVIOL
kerjasama dengan PJ jejaring dalam
1 |Penemuan penderita Pneumonia balita 70% Balita 137 95,9 65 67,779 5 4 2 2 5 6 4 2 10 6 14 5 penemuan kasus ISPA di faskes wilayah
Bareng
2.1.5.3.Kusta
1 |Pemeriksaan kontak dari kasus Kusta baru tebih dari orang 0 #VALUE! 0 #VALUE! | 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Kerjasama dengan unit pelayanan umum
80% dalam pemeriksaan kasus kusta baru
2 |RFT penderita Kusta lebih dari orang 1 #VALUE! 440 #VALUE! 0 0 0 0 0 0 0 440 0 0 0 0 Kerjasama dengan unit pelayanan umum
90% dalam pemeriksaan kasus kusta baru
3 | Proporsi tenaga kesehatan Kusta tersosialisasi Iebih e orang 44 #VALUE! 44 #VALUE! | 0 0 0 0 0 0 0 44 0 0 0 0 melakukan sosialiasasi kusta ke nakes
o sesuai jadwal yang dibuat
. ) kerjasama dengan promkes dalam
4 |Kader Posyandu yang telah mendapat sosialisasi kusta | " orang P #VALUE! P #VALUE! 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 kegiatan refresing kader untuk
5 melakukan sosialisasi kusta pada kader
kerjasama dengan program UKS dalam
5 |SD/ MI telah dilakukan screening Kusta 100% SD/MI 18 18 17 94,444 0 o] 0 0 0 0 0 0 0 17 0 kegiatan rakor UKS dan skrining siswa
sekolah
2.1.5.4.Tuberculosis Bacillus (TB) Paru
kerjasama dengan unit pelayanan
1 |Kasus TBC yang ditemukan dan diobati >81% orang 43 #VALUE! 17 #VALUE! | 2 2 3 3 1 0 2 1 2 0 1 0 Umum, farmasi dan laboratorium dalam
menemukan dan mengobati penderita
1B
1) kerjasama dengan promkes dalam penyuluhan
upaya P2 TBC di posyandu dan masyarakat; 2)
kerjasama dengan PJ jejaring dalam monitoring
dan evaluasi terduga TB ; 3) Menggalakkan
Per y orang ga TBC rupfkan Jejaring intemal dan eksternal; 4_)
2 pelay TBC sesuai d 100% orang 741 741 742 100,135 57 64 37 11 10 44 46 131 218 34 66 24 1) Kurangnya pengetahuan masyarakat untuk kerjasama dengan promkes dalam penjaringan
(Standar Pelayanan Minimal ke 11) periksaan diri tentang batuk (menganggap batuk itu terduga TB di poskesiren, 5 Jkerjasama dengan
biasa); 2) Pelaporan antar faskes kurang optimal; 3) program HIV, PTM, KIA dalam kegiatan skrining
Rujukan Jejaring intemal belum berjalan (skrining
TB-HIV, TB-DM, TB-anak, TB-bumil); 4) 3)
SPM 1 Kerjasama lintas sektor belum optimal
kerjasama dengan unit pelayanan
3 |Angka Keberhasilan pengobatan kasus TBC [[Buccess Ra| > 90% orang 7 #VALUE! 14 #VALUE! 0 0 0 0 2 1 4 2 0 3 1 1 Umum, farmasi dan Iaboratgnum d_alam
menemukan dan mengobati penderita
1B
2.1.5.5.Pencegahan dan Penanggulangan PMS dan HIV/AIDS
penyuluhan HIV di sekolahn sudah kerjasama dengan program UKS dan
N mencapai target romkes dalam kegiatan penyuluhan
1 |Sekolah (SMP dan SMA/sederajat) yang sudah 100% sekolah 26 26 26 100,000 0 0 0 0 0 0 0 0 0 26 0 0 petterg Euv di sekolah imggrasi gen;an kegiatan
dijangkau penyuluhan HIV/AIDS "
skrining kesehatan siswa
1) Penjaringan kelompok beresiko sudah mencapai | Bekerjasama lintas program dengan KIA, Promkes'
target; dan Gizi serta jejaring untuk sosialisasi dan
Orang yang beresiko terinfeksi HIV mendapatkan kerjasama dalam screening triple eliminasi pada
2 |pemeriksaan HIV (Standar Pelayanan Minimal ke 100% orang 299 299 345 115,385 16 12 28 23 42 45 32 39 28 28 27 25 ibu hamil 2) Meningkatkan penyuluhan pada
12) masyarakat tentang bahaya HIV dan penularan
SPM17
2.1.5.6. Demam Berdarah Dengue (DBD)




kerjasama dengan PJ wilayah, promkes,
kesling dan kader dalam pemeriksaan

1 |Angka Bebas Jentik (ABJ) >95% rumah 10248 #VALUE! 2313 #VALUE! 189 183 195 187 185 168 396 294 336 20 80 80 -
jenting nyamuk ke rumah warga
masyarakat
kerjasama dengan unit pelayanan
2 |Penderita DBD ditangani 100% orang 31 31 31 100,000 14 3 2 0 1 0 2 5 2 1 1 0 Umum, laboratorium dan farmasi dalam
menangani kasus DB
kerjasama dengan PJ wilayah, kader dan
o
3 |PE kasus DBD 100% orang 29 29 29 100,000 14 3 2 0 1 0 2 3 2 1 1 0 promkes dalam
2.1.5.7. Malaria
1 |Penderita Malaria yang dilakukan pemeriksaan SD 100% orang 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 0 0 0 0 0
5 Penderita positif Malaria yang diobati sesuai 100% orang 0 0 0 #DIV/O! o 0 0 0 0 0 0 0
pendobatan standar
3 |Penderita positif Malaria yang di follow up 100% orang 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 0 0 0 0 0
2.1.5.8. Pencegahan dan Penanggulangan Rabies 0 0 0 0 0 0 0 0
1 |Cuci luka terhadap kasus gigitan HPR 100% orang 0 0 0 #DIV/0O! 0 0 0 0 0 0 0 0
2 |Vaksinasi terhadap kasus gigitan HPR yang berindikasi 100% orang 0 0 0 #DIV/O! 0 0 0 0 0 0 0 0
2.1.5.9. Pelayanan Imunisasi
orang tua menolak anaknya di imunisasi, |kerjasama dengan PJ wilayah dan
1 |IDL (Imunisasi Dasar Lengkap) 93% orang 653 607,29 424 69,818 35 46 30 41 39 35 33 26 38 35 31 35 proyeksi lebih besar dari sasaran riil bayi |promkes dalam edukasi tentang
imuniasasi dan kegiatan refresing kader
orang tua menolak anaknya di imunisasi, |advokasi ke kelurahan melalui kegiatan
proyeksi lebih besar dari sasaran riil bayi |minlok tribulan untuk memotivasi
masyarakat dalam imunisasi bayi dan
2 |UCI desa 100% orang 4 4 2 50,000 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 balitanya, kerjasama dengan bidan
wilayah dan kader dalam mencari
sasaran imunisasi
- N . » orang tua menolak anaknya di imunisasi, |kerjasama dengan bidan wilayah dan
3 |Imunisasi Lanjutan Baduta ( usia 18 sd 24 bulan) PENTH  95% orang 639 607,05 336 55,350 6 5 11 3 42 53 0 94 41 21 18 42 proyeksi lebih besar dari sasaran riil bayi | kader dalam mencari sasaran imunisasi
. N . o orang tua menolak anaknya di imunisasi, |kerjasama dengan bidan wilayah dan
Imunisasi Lanjutan Baduta ( usia 18 sd 24 bulan) MR 95% orang 639 607,05 316 52,055 6 5 14 4 35 36 0 117 31 15 16 37 proyeksi lebih besar dari sasaran riil bayi | kader dalam mencari sasaran imunisasi
kerjasama dengan program UKS dan
- promkes dalam imunisasi siswa di
4 |Imunisasi DT pada anak kelas 1 SD 95% orang 648 615,6 564 91,618 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 564 sekolah integrasi dengan kegiatan
skrining siswa
kerjasama dengan program UKS dan
- promkes dalam imunisasi siswa di
5 |Imunisasi Campak pada anak kelas 1 SD 95% orang 648 615,6 564 91,618 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 564 sekolah integrasi dengan kegiatan
skrining siswa
kerjasama dengan program UKS dan
- o promkes dalam imunisasi siswa di
6 |Imunisasi Td pada anak SD kelas 2 dan 5 95% orang 1451 1378,45 1230 89,231 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1230 sekolah integrasi dengan kegiatan
skrining siswa
. kerjasama dengan bidan wilayah dan
7 |Imunisasi TT 5 pada WUS (15-49 th) 85% orang 13280 11288 978 8,664 73 59 86 56 83 88 96 7 80 98 82 100 Kader dalam mencari sasaran WUS
L . kerjasama dengan bidan wilayah dan
» )
8 |Imunisasi TT2 plus bumil (15-49 th) 85% orang 690 586,5 400 68,201 32 15 39 23 43 32 46 30 30 37 33 40 Kader dalam mencari sasaran_Bumil
g |Pemantauan suhu, VWM, serta Alarm Dingin pada lemari| 4o, orang 100 556,75 1200 24,7 100 | 100 | 100 | 1200 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100
es penyimpan vaksin
10 |Ketersediaan buku catatan stok vaksin sesuai dengan 100% 100 100 100 300 100 | 1200 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100
jumlah vaksin program imunisasi serta pelarutnya
11 |[Laporan KIPI Zero reporting / KIPI Non serius 90% laporan 100 90 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
2.1.5.10.Pengamatan Penyakit (Surveillance Epidemiology)
N meningkatkan koordinasi dan integrasi
1 |Laporan STP yang tepat waktu 81% laporan 12 9,72 12 100,00 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 dengan tim menanggulangan wabah
2 |Kelengkapan laporan STP 91% laporan 12 10,92 12 100,00 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
meningkatkan koordinasi dan integrasi
3 |Laporan C1 tepat waktu 81% laporan 12 9,72 12 100,00 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 dengan tim menanggulangan wabah
penyakit dan penanggungjawab wilayah
4 [Kelengkapan laporan C1 91% laporan 12 10,92 12 100,00 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
5 [Laporan W2 (mingguan) yang tepat waktu 81% laporan 52 42,12 51 98,08 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5
6 |Kelengkapan laporan W2 (mingguan) 91% laporan 52 47,32 51 98,08 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5
kerjasama dengan PJ wilayah dan
7 |Grafik Trend Mingguan Penyakit Potensial Wabah 100% laporan 17 17 0 0,00 promkes dalam edukasi pencegahan
wabah di posyandu dan masyarakat
8 gelsa/ Ke";rah:“ Va”% m.e;ga'jm' K']Blf'ba”gg"".ang' 100% | desa/kelurahan 4 4 0 0,00 1 1 kerjasama dengan linsek dan P wilayah
lalam waktu kurang dari 24 (dua puluh empat) jam dalam menanggualngi KLB
0
2.1.5.11.Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Tidak Menular 0




Sekolah yang ada di wilayah Puskesmas melaksanakan K|

70%

sekolah

44

30,8

38

123,38

15

10

Bekerjasama lintas program dengan
promkes dan UKS untuk advokasi KTR
di sekolah dan penyuluhan

Persentase merokok penduduk usia 10 - 18 tahun

<8,9%

orang

5975

531,775

2171

408,26

89

integrasi dengan program UKS dan
promkes dalam pendataan perokok

FKTP yang menyelenggarakan layanan Upaya Berhenti
Merokok (UBM)

240%

fktp

10

16

800,00

kerjasama dengan PJ Jejaring dalam
kegiatan UBM

SPM6

Pelayanan Kesehatan Usia Produktif

100%

orang

31731

31731

19095

60,18

313

298

384

541

315

911

1107

1483

2478

2213

2708

6344

kurangnya kesadaran masyarakat tentang
pentingnyas skrining PTM,, image di masyarakat

1)kerjasaman dengan PJ wilayah dan promkes
penyuluhan tentang pentingnya skrining PTM dan

jika ada keluhan sakit baru ke yankes,
masih belum memanfaatkan posbindu di masing
masing wilayah

posbindu serta kader mandiri di
kegiatan skrining, melakukan skrining di posbindu
dan posyandu lansia, meningkatkan ketrampilan
kader , integrasi dengan program imunisasi dan

Deteksi Dini Faktor Risiko PTM usia > 15 tahun

80%

orang

35186

28148,8

22632

80,40

306

562

363

673

940

1349

2912

2278

2164

10327

Antusias warga untuk ke poshindu
minimal

1)kerjasaman dengan PJ wilayah dan promkes
dalam Pemberdayaan kader mandiri di kegiatan
skrining, melakukan skrining di posbindu dan
posyandu lansia, meningkatkan ketrampilan kader
, integrasi dengan program imunisasi dan jejaring,
melibatkan semua nakes untuk entry aplikasi ASIK

Deteksi dini kanker payudara dan kanker serviks pada
perempuan usia 30-50 tahun atau perempuan yang
memiliki riwayat seksual aktif

40%

orang

1053

421,2

10

2,37

Kesadaran pentingnya detdin ca cervix
masih kurang

Bekerjasama dengan unit pelayanan KIA
KB dan PJ jejaring, melakukan promosi

kesehatan terkait ca cervix dan detdin ca
cervix




